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Abstrak 

Fotografi Toon Studio Project adalah suatu rencana bisnis pada bidang jasa fotografi. 

Pada awal perencanaan bisnis ini berawal dari perkembangan bidang multimedia dan 

entertainment yang berkembang di masyarakat membuat fotografi sangat dibutuhkan untuk 

mengabadikan suatu kegiatan, aktifitas atau momen penting agar terdokumentasi dalam 

sebuah foto yang berkualitas bagus, baik, dan hasil jelas, serta memiliki harga yang 

menjangkau semua kalangan masyarakat. Maka dibutuhkan penelitian studi kelayakan bisnis 

Foografi Toon Studio Project untuk keberlanjutan bisnus. Berdasarkan tahapan analisis 

usaha penelitian yang dilakukan dapat diketahui hasilnya bahwa Break Event Poin (BEP) = 

Rp 3.677.435, dan memiliki asumsi hasil penjualan (S) sebanyak Rp. 10.000.000, sehingga 

hasil dari asumsi hasil penjualan (S) lebih besar dari Break Event Poin (BEP). Pada 

perhitungan Return on Investment (ROI) dihasilkan 30,14, maka waktu balik modal dapat 

dihasilkan sekitar 3,3 tahun. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bisnis Foografi Toon Studio 

Project layak untuk dijalankan. 
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Abstract 

Photography Toon Studio Project is a business plan in the field of photography services. 

At the beginning of this business plan, it started with the development of the multimedia and 

entertainment fields that developed in society, making photography very much needed to 

capture an activity, activity or important moment so that it is documented in a photo that is of 

good quality, good, and clear results, and has a price that reaches all. Society. Then a business 

feasibility study research is needed for Foografi Toon Studio Project for business continuity. 

Based on the stages of business analysis of the research conducted, it can be seen that the 

Break Even Point (BEP) = Rp. 3.677.435, and assumes that sales results (S) are Rp. 

10.000.000, so the result of the assumption of sales results (S) is greater than the Break Event 

Points (BEP). The Return on Investment (ROI) calculation is 30,14, so the return on 

investment can be around 3,3 years. From these results it can be said that the Photography 

Toon Studio Project business is feasible to run. 
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1. Pendahuluan  

Pada saat ini perkembangan suatu bisnis di bidang multimedia dan entertainment yang 

sekarang berkembang pesat, menjadikannya sebagai salah satu sumber pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Selain itu multimedia juga dapat sebagai sumber penunjang 

pembelajaran berupa gambar atau video (Supangat dan Bin Saringat, 2020), Serta 

meningkatnya kebutuhan dokumentasi pada sebuah kegiatan atau aktivitas yang ingin 

diabadikan lewat foto. Foto sudah menjadi sebuah kebutuhan yang harus dimiliki setiap 

masyarakat. Dan setiap harinya tidak sadari pasti kita akan mengambil dokumentasi foto 

menggunakan kamera profesional ataupun menggunakan gadget pribadi.  
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Namun pada saat mengabadikan momen penting dan kegiatan yang sedang 

berlangsung apabila menggunakan handphone pribadi masih ada kendala dalam kualitas 

gambar yang dihasilkan karena dalam fungsi kamera handphone masih memiliki batasan, 

akan tetapi apabila memakai kamera yang khusus untuk foto memiliki keunggulan dihasil 

yang lebih bagus dan jernih maka hasil akan memuaskan yang membuat momen berharga 

tersebut bisa diabadikan dengan baik dengan foto.  

Dengan masih adanya batasan dalam penggunaan kamera handphone Fotografi Toon 

studio Project melihat ada peluang yang sangat besar dan pasar yang luas maka hadir 

dengan menawarkan jasa fotografi dengan harga yang terjangkau untuk menjangkau semua 

kalangan agar semua orang dapat merasakan hasil foto yang berkualitas dan bagus untuk 

mendokumentasikan momen tertentu yang akan diabadikan lewat foto. Maka dalam 

melakukan usaha ini harus juga mengetahui kelayakan bisnis Fotografi Toon studio project 

untuk keberlanjutan bisnis ini. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui tentang 

perencanaan kelayakan bisnis Fotografi Toon studio project untuk keberlanjutan bisnis. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka disusun untuk rumusan masalah yang akan dibahas 

yaitu Studi Kelayakan Bisnis Fotografi Toon Studio Project Untuk Keberlanjutan Bisnis 

 

2. Metodologi 

2.1 Metode penelitian.  

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui sebuah kegiatan 

observasi, wawancara, dan studi literature yang berguna untuk mendapatkan sebuah data 

pendukung serta untuk mencari kerangka teori yang berguna menguatkan hasil penulisan. 

Data dan kerangka teori yang didapatkan dilakukan analisis dengan cara membaca kondisi 

yang nyata terjadi di lapangan.  

 

2.2 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah metode atau cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Metode menunjuk pada suatu cara sehingga bisa diperlihatkan 

penggunaannya melalui wawancara, observasi, dan studi Pustaka 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini akan dibahas dan dijelaskan dari analisis aspek pasar dan pemasaran, 

aspek sumber daya manusia, serta aspek keuangan, sebagai berikut : 

 

3.1 Analisis Aspek Pasar Dan Pemasaran 

Aspek pasar adalah yang berkaitan dengan berupa bentuk pasar, persaingan usaha, dan 

cara pemasaran. Berikut ini adalah untuk menentukan kelayakan aspek pasar dan 

pemasaran yang ada di Fotografi Toon studio project: 

1) Target Pasar 

a. Target pasar pada Fotografi Toon studio project adalah kalangan pelajar, 

mahasiswa dan masyarakat yang berada di sekitar kawasan Kabupaten 

Karanganyar dan daerah yang membutuhkan sebuah jasa Fotografi untuk 

memperkenalkan produk ke masyarakat luas. 

2) Strategi Untuk Pemasaran 

a. Product (Produk) 

Strategi bagaimana bisnis Fotografi Toon studio project.ini dapat dikenal oleh 

masyarakat luas serta dapat menarik hati dan perhatian konsumen untuk memakai 

jasa kami. Produk bisnis Fotografi Toon studio project memiliki beberapa 

keunggulan yang berdasarkan kualitas dan mutu yang kami lakukan, yaitu 

diantaranya :  

- Memiliki kualitas yang baik yaitu dalam pengambilan foto/gambar dan efek 

foto/gambar yang di berikan kepada kustomer.  

- Harga yang yang terjangkau bagi para kustomer yang menginginkan jasa kami. 
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b. Price (Harga) 

Persaingan harga merupakan hal yang sangat penting karena harga yang mampu 

bersaing dengan yang lainnya dapat memenangkan pasar. Maka dari itu Fotografi 

Toon studio project menawarkan jasa yang harganya relatif terjangkau lebih murah 

dibandingkan dengan yang lainnya yang ada dipasaran. Berikut adalah rincian 

harga : 

Table 1 Harga Jasa yang Ditawarkan 

No  Jasa  Keterangan Harga  

1 Paket Foto 1 (Indoor) -Unlimited Foto + Editing Rp 700.000 

2 Paket Foto 2 (Outdoor) -Unlimited Foto + Editing Rp 1.000.000 

 

c. Place (Tempat) 

Untuk Lokasi Fotografi Toon studio project yang berada di Tasikmadu, 

Karanganyar sangat strategis. Karena lokasi ini cukup strategis dekat dengan 

dengan kota. Selain itu juga lokasi ini cukup mudah untuk dijangkau aksesnya oleh 

masyarakat luas.  

d. Promotion (Promosi) 

Pada tahap promosi ini sangatlah penting untuk mengenalkan jasa yang kami 

sediakan ke masyarakat luas Karena itu promosi ini dapat dilakukan melalui sosial 

media misalnya Facebook, Instagram dan lain lain, serta dapat dilakukan secara 

offline dengan cara menyebarkan brosur kepada masyarakat. 

e. Produksi  

Langkah produksi dalam jasa fotografi untuk satu kali pengerjaan jasa terbagi 

menjadi 3 tahap yaitu pertama tahap Sebelum produksi, kedua Produksi, dan tahap 

ketiga Sesudah Produksi. Pada tahap pertama Sebelum Produksi adalah proses 

konsultasi, pencarian dan pengembangan ide, serta pembayaran down payment. 

Tahap kedua yaitu Produksi yang berisikan proses implementasi ide ke bentuk 

visual. Tahap ketiga adalah Sesudah Produksi berisikan proses revisi hasil, 

pelunasan pembayaran, pengiriman hasil jasa, dan survei kepuasan pelanggan. 

f. Analisa SWOT (Strength, Weaknesses, Opportunities dan Threats) 

➢ Strength (Kekuatan) 

− Memiliki kemampuan kreatifitas dan inovasi dalam melakukan fotografi 

− Memiliki keahlian dalam bidang fotografi dan editing foto 

− Memiliki harga yang terjangkau  

− Memiliki Pelayanan yang ramah dan maksimal kepada pelanggan.  

➢ Weaknesses (Kelemahan) 

Dalam usaha fotografi terdapat banyak sekali pesaing yang muncul 

dikarenakan kebutuhan dokumentasi sangat banyak dari perorangan maupun 

suatu usaha, maka dari itu kualitas, pelayanan dan harga menjadi hal yang 

harus diajaga untuk bersaing 

➢ Opportunities (Peluang) 

Untuk peluang bidang jasa fotografi sangatlah besar, karena kebutuhan akan 

dokumentasi foto pada sebuah acara atau kegiatan maupun momen penting 

sangatlah besar dan pasarnya sangat besar juga.  

➢ Threats (Ancaman) 

Untuk ancaman yaitu contohnya persaingan harga sesama penyedia jasa 

fotografi. 

 

3.2 Aspek Sumber Daya Manusia 

Pada aspek perencanaan sumber daya manusia terdapat 2 orang karyawan, yaitu 1 

orang untuk pengguna kamera dan 1 orang lagi untuk membantu dalam kegiatan foto dan 

editing, namun kedepannya dimungkinan apabila usaha berkembang maka Fotografi Toon 



SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER 

HUBISINTEK 2022 

studio project juga akan melakukan penambahan karyawan untuk membantu proses 

produksi. Untuk kualifikasi yang dibutuhkan seperti memiliki kemampuan dalam bidang 

foto, editing foto, mengelola administrasi, mengelola marketing dan sosial media untuk 

sarana penunjang agar berkembang. 

3.3 Aspek Keuangan  

1.)  Modal Investasi  

Biaya investasi yang sudah dikeluarkan terdiri dari biaya pembelian peralatan dan 

juga  perlengkapan, sebagai berikut :  

Table 2 Modal Investasi 

No Nama Barang Unit Harga/Unit Jumlah 

1 Kamera foto 1 Rp 8.000.000 Rp 8.000.000 

2 Lampu studio foto 2 Rp 1.000.000 Rp 2.000.000 

3 Light stand 2 Rp 400.000 Rp 800.000 

4 Umberella light 2 Rp 300.000 Rp 600.000 

5 Triger 1 Rp 500.000 Rp 500.000 

6 Walpaper background 10 m Rp 50.000 Rp 500.000 

7 Komputer 1 Rp 5.000.000 Rp 5.000.000 

8 Memori 6 Rp 75.000 Rp 450.000 

Total Rp 17.850.000 

2.) Modal Kerja  

Biaya modal kerja yang dikeluarkan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Biaya tidak tetap : 

Table 3 Biaya Tidak Tetap 

No Nama Pengeluaran Unit Harga Jumlah 

1 Biaya operasional 1 Rp 100.000 Rp 100.000 

2  Biaya komsumsi 1 Rp 100.000 Rp 100.000 

3  Biaya alat tulis 1 Rp 50.000 Rp 50.000 

Total Rp 250.000 

 

Biaya Tetap : 

Table 4 Biaya Tetap 

No Nama Pengeluaran Unit Harga Jumlah 

1 Gaji karyawan 2 Rp 1.250.000 Rp 2.500.000 

2 Biaya Sewa tempat 1 bln Rp 585.500 Rp 585.500 

3 Biaya Internet 1 bln  Rp 300.000 Rp 300.000 

3 Biaya listrik 1 bln Rp 100.000 Rp 100.000 

4 Biaya Perawatan alat 1 bln Rp 100.000 Rp 100.000 

Total Rp 3.585.500 

 

Jadi total Modal Kerja Rp 3.835.500,- 

 

3.) Total Dana Investasi  

Jumlah keseluruhan kebutuhan dana untuk investasi dan modal kerja adalah sebagai 

berikut: 

Table 5 Total Dana Investasi 

No Uraian Harga 

1 Modal Investasi Rp 17.850.000 

2 Modal Kerja Rp 3.835.500 
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Total Rp 21.685.500 

Sumber Dana yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pendanaan terdapat dua 

bagian yaitu untuk modal investasi dan modal kerja. Jumlah sumber dana yang berasal 

dari modal sendiri dibutuhkan sebesar Rp 21.685.500,- 

 

4.)  Proyeksi Pendapatan 

Pendapatan perusahaan dalam memberikan jasa project fotografi yang menghasilkan 

dokumentasi foto kepada pelanggan. Dengan pendapatan sebagai berikut: 

 

Table 6 Proyeksi Pendapatan 

No Uraian Unit  Harga 

1 Pendapatan Per-Bulan 10 Klien Rp 10.000.000 

2 Pendapatan Per-Tahun 120 Klien Rp 120.000.000 

 

5.)  Biaya Penyusutan 

Terdapat biaya penyusutan yaitu beberapa alat barang elekronik atau kendaraan 

maupun perlengkapan yang ada. Berikut ini tampilan biaya penyusutan dalam table 

sebagai berikut 

 

Table 7 Biaya Penyusutan 

No Nama Barang Unit Umur 

Ekonomis 

(Bulan) 

Penyusutan Per Bulan 

1 Kamera foto 1 48  Rp 166.666 

2 Lampu studio foto 2 48  Rp 41.666 

3 Light stand 2 48  Rp 16.666 

4 Umberella light 2 48  Rp 12.500 

5 Triger 1 48  Rp 10.416 

6 Walpaper background 10 m 48  Rp 10.416 

7 Komputer 1 48  Rp 104.166 

8 Memori 6 48  Rp 9.375 

Total Rp 371.871 

 

6.)   Laba usaha  

Laba Usaha  = S – MK 

   = Rp 10.000.000 – Rp 3.835.500 

   = Rp 6.164.500 

 

 

 

 

7.) Break Event Point (BEP)  

 

 

Pada hitungan diatas didapatkan nilai BEP sebesar Rp 3.677.435 

1. rumus kelayakan usaha yaitu Hasil penjualan (S) > dari nilai BEP = (Rp 

10.000.000 > Rp 3.677.435) 

 Presentasi = 
Laba Usaha      

= 
Rp 6.164.500 

x 100 = 28,42 
Modal usaha Rp 21.685.500 

      BEP     = 
BT x S      

= 
Rp 3.585.500 x Rp 10.000.000 

=  Rp 3.677.435 
 

 S - BTT Rp 10.000.000 – Rp 250.000 
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2. (X%) > Bunga Deposito Bank + Resiko (2% + 5%) Hasilnya layak untuk 

dijalankan. 

 maka dari hasil tersebut dapat dikatakan bisnis layak untuk dilakukan 

 

8.) ROI (Return on Investment) 

 

 

 

 

Waktu minimum untuk pengemballian investasi adalah selama 3.3 Tahun. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang didapat berdasarkan analisis studi kelayakan bisnis yang 

dilakukan, maka rencana untuk mengetahui kelayakan usaha yang akan dijalankan bisnis 

Fotografi Tonn studio project dinyatakan layak untuk dijalankan. Seluruh aspek 

menunjukkan hasil positif yang baik untuk mendukung dilaksanakannya rencana bisnis. 

Pada awal perencanaan menggunakan modal yang cukup lumayan banyak sebesar yaitu Rp 

21.685.500 dari hasil perhitungan Break Event Point (BEP) didapatkan nilai sebesar Rp 

3.677.435 lalu berdasarkan perhitungan Return on Investment (ROI) didapatkan nilai 

sebesar 30,14% , Dalam menjalankan usaha ini maka diperkirakan akan mengalami balik 

modal apabila sudah berjalan sekitar 3,3 tahun. Maka dapat disimpulkan dalam menjalakan 

usaha kedepanya ini tidak adanya rugi dan menguntungkan dalam keuangan. Maka 

kedepanya dapat dimaksimalkan lagi dalam menjalankan usaha yang direncankan. 

 

4.2 Saran 

Saran hasil dari penelitian ini adalah sebelum memulai usaha maka lakukanlah 

penelitian untuk memberikan gambaran awal saat memulai bisnis, mengetahui kelayakan 

usaha bisnis yang kita buat sebelum dijalankan agar tidak mengalami kegagalan, 

kebangkrutan atau kerugian, karena dalam usaha ada modal yang digunakan yang 

bersumber dari diri sendiri maupun modal dari orang lain yang harus dipertanggung 

jawabkan untuk digunakan, maka kegiatan penelitian studi kelayakan bisnis ini sangat 

penting agar tidak mengalami kegagalan, rugi maupun kebangkrutan. 
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